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“Perilaku Masyarakat Terhadap Budaya Hidup Bersih” (Studi Kasus Pada
Masyarakat Negeri Batu Merah Kampung RT 03 / RW 03Kecamatan
Sirimau Kota Ambon).

Oleh :
Bahrudin Hasan

Abstrak

Pada kenyataannya dewasa ini kondisi masyarakat Indonesia masih sangat
memprihatinkan. Hal ini dapat ditemukan pada peristiwa-peristiwva yang masih
sering terjadi di lingkungan masyarakat. Baik berupa penyimpangan-
penyimpangan terhadap kaidah dan nilai yang berlaku dimasyarakat dengan
berbagai macam perilaku. Salah satu diantaranya yaitu mengenai ketidakpedulian
masyarakat terhadap kondisi kebersihan lingkungan. Sehingga tak
mengherankan apabila masyarakat Indonesia seringkali dirisaukan dengan

masalah-masalah yang berhubungan dengan masalah kondisi lingkungan.

A. Pendahuluan

Priodarminto (1994:15) mengatakan bahwa untuk mencapai pembangunan
nasional diperlukan usaha untuk mengembangkan dan membina kehidupan
masyarakat yang tertib, dan berdisiplin murni yang tinggi mulai dari tingkat
pribadi individu yang paling dini yaitu lingkungan keluarga, bahkan tingkat
kehidupan individu sebagai mahluk sosial yaitu masyarakat, karena keluarga
merupakan unsur paling pokok dari setiap masyarakat. Oleh karena itu keluarga
merupakan tempat penanaman nilai kedisiplinan demi tercapainya pembentukan

fisik, mental spiritual manusia Indonesia yang tangguh.
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Berdasarkan kenyataan kehidupan sosial budaya masyarakat Indonesia maka
tingkat kedisiplinan dapat dilihat dari kepedulian masyarakat terhadap lingkungan
yang ada disekitar mereka. Kondisi suatu masyarakat dalam kesehariannya tidak
boleh terabaikan. Karena di tengah publik inilah penerapan disiplin bangsa

Indonesia itu dilakukan, diuji dan dinilai ketangguhannya (Hidayah, 1996:3-5).

Menurut Suratman dalam Hidayah (1996:12) sikap disiplin selalu ada kaitannya
dengan tiga unsur kepribadian manusia, yaitu jiwa, watak dan perilaku.
Berkenaan dengan jiwa maka disiplin itu ditentukan oleh tingkat daya cipta, rasa
dan karsa. Dalam tingkat ini disiplin mengandung aspek manusia memenuhi
sesuatu melalui pengendalian ketiga unsur kejiwaan tersebut. Sehingga disiplin
diartikan sebagai perbuatan kepatuhan yang dilakukan dengan sadar untuk
melaksanankan suatu sistem dengan sikap menghormati, dan taat menjalankan

keputusan, perintah atau aturan yang berlaku.

Dalam hal ini Koentjaraningrat (1983: 15) menyebutkan pada hakikatnya
membangun suatu bangsa atau masyarakat tidak hanya menyangkut
pembangunan yang berupa fisik melainkan juga yang bersifat nonfisik. Hal inilah
yang harus mendapatkan perhatian agar tercipta adanya keselarasan dan
keseimbangan yang saling mendukung. Menciptakan lingkungan yang nyaman,
tertib, bersih dan juga sesuai dengan kaidah-kaidah dan aturan yang berlaku di
masyarakat perlu adanya kesadaran dan kepedulian setiap anggota masyarakat
terhadap situasi dan kondisi lingkungan yang ada disekitar mereka karena

lingkungan merupakan tempat manusia untuk menjalankan berbagai aktifitas dan
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interaksi dengan yang lain, dengan demikian lingkungan yang nyaman, tertib,

serta budaya hidup sehat dan bersih dapat terwujud.

Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat adalah tangung jawab bersama.
Khususnya masyarakat yang ada disekitar lingkungannya. Mereka memiliki peran
yang penting Terhadaplingkungan serta menciptakan budaya lingkungan yang

bersih dan sehat.

B. Pembahasan

Perilaku merupakan proses interaksi antara kepribadian dan
lingkungan yang mengandung rangsangan (stimulus), kemudian ditanggapi
dalam bentuk respon. Respon inilah yang disebut perilaku.Perilaku ditentukan
oleh persepsi dan kepribadian, sedang persepsi dan kepribadian

dilatarbelakangi oleh pengalamannya.

Perilaku merupakan keadaan jiwa (berfikir, berpendapat, bersikap
dan sebagainya) untuk memberikan respon terhadap situasi di luar subjek
tertentu.Respon ini dapat bersifat positif (tanpa tindakan) dan bersifat aktif
(dengan tindakan) (Notoatmodjo, 1985) (dalam Boedojo, 1986). Bentuk

tingkah laku seseorang dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu :

a. Perilaku dalam bentuk pengetahuan, yakni dengan mengetahui situasi dan
rangsangan dari luar.
b. Perilaku dalam bentuk sikap yaitu tanggapan batin terhadap keadaan atau

rangsangan dari luar diri subyek.
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c. Perilaku dalam bentuk tindakan yang sudah nyata yaitu berupa perbuatan
terhadap situasi rangsangan dari luar, misalnya keikutsertaan dalam suatu

kegiatan tertentu.

Perilaku Terhadap Lingkungan Ketika orang kulit putih pertama Kali
bertemu dengan orang-orang Indian di Amerika, salah satu benda yang
menarik perhatian orang-orang Indian itu adalah cermin.Mula-mula mereka
ketakutan melihat wajah-wajah mereka sendiri di cermin.Cermin itu dibuang
dan mereka lari berhamburan.Akan tetapi, lama-kelamaan mereka jadi
tertarik, mau bermain-main dengan cermin itu, dan akhirnya cermin
merupakan barang dagangan yang berharga.Sebuah cermin dari orang kulit
putihn mau ditukarnya dengan sebuah kulit bison. Padahal buat orang kulit

putih sendiri, cermin itu merupakan barang sehari-hari.

Anak kecil pun sudah bisa menggunakan cermin sebagaimana
mestinya.Apa yang bisa disimpulkan dari peristiwa di atas? Reaksi orang kulit
putih dan orang Indian sangat berbeda terhadap benda yang sama bernama
cermin itu karena pengalaman yang berbeda dari kedua suku bangsa itu.
Orang Indian yang belum pernah melihat cermin tentu saja bereaksi
terkejut.Sebaliknya, tentu saja wajar jika orang yang sudah sering melihat
cermin bersikap biasa-biasa saja. Pengalaman itu sendiri tentunya diawali
oleh penginderaan, yaitu ditangkapnya rangsang-rangsang dari lingkungan
oleh alat-alat indera manusia. Selanjutnya, hasil penginderaan yang sudah
berupa impulsimpuls disalurkan melalui syaraf-syaraf penginderaan ke sistem

syarat pusat di otak.
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Kemudian terjadap persepsi mengenai objek tersebut, dan akhirnya
otak mengirim impuls-impuls melalui syarat motorik untuk memerintahkan
otot-otot atau kelenjarkelenjar tertentu bereaksi. Dalam psikologi, prosedur
penginderaan-persepsi-reaksi ini  dinamakan busur refleks. Psikologi
lingkungan tidak hanya mempelajari apa yang biasanya dilakukan orang
dalam lingkungan tertentu, melainkan juga mempelajari apa yang bisa
dilakukan orang dalam situasi itu (Leff, HL, 1978:10-11). Oleh karena itu,
berikut akan disajikan teori yang menerangkan hubungan lingkungan dengan

tingkah laku manusia.

Penjelasan mengenai bagaimana manusia mengerti dan menilai
lingkungan dapat didasarkan pada dua cara pendekatan. Pendekatan pertama
adalah yang dinamakan pandangan konvensional. Bermula dari adanya
rangsang dari luar diri individu (stimulus), individu menjadi sadar akan
adanya stimuli ini melalui sel-sel syaraf reseptor (penginderaan) yang peka
terhadap bentuk-bentuk energi tertentu (cahaya, suara, suhu). Bila sumber
energi itu cukup kuat untuk merangsang sel-sel reseptor maka terjadilah
penginderaan.Jika sejumlah penginderaan disatukan dan dikoordinasikan di
dalam pusat syarat yang lebih tinggi (otak) sehingga manusia bisa mengenali

dan menilai objek-objek.

maka keadaan ini dinamakan persepsi. Secara umum, pandangan
konvensional ini menganggap persepsi sebagai kumpulan penginderaan
(dalam bahasa Inggris disebut sensation). Jadi, kalau kita melihat sebuah

benda dari kayu, berkaki empat maka kumpulan penginderaan itu akan
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diorganisasikan secara tertentu, dikaitkan dengan pengalaman dan ingatan
masa lalu, dan diberi makna tertentu sehingga kita bisa mengenal, misalnya
sebagai kursi. Cara pandangan seperti ini dinamakan juga pendekatan

konstruktivisme (Leff, HL, 1978:10-11).

Akan tetapi, aktivitas mengenali objek atau benda itu sendiri
adalah aktivitas mental, yang disebut juga sebagai aktivitas kognisi.Jadi,
sebetulnya otak tidak secara pasif menggabung-gabungkan kumulasi
(tumpukan) pengalaman dan memori, melainkan aktif untuk menilai, untuk
memberi makna, dan sebagainya.Karena adanya fungsi aktif dari kesadaran
manusia, pandangan konvensional ini kadang-kadang digolongkan juga
kepada pandangan fungsionalisme. Pandangan ini lebih menitikberatkan

kepada proses syaraf dan faal.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Sejauhmana perilaku
masyarakat dalam menjaga budaya hidup bersih (studi kasus pada masyarakat Batu
Merah Kampung RT 03/RW 03 Kecamatan Sirimau Kota Ambon). Oleh karena itu
maka penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan suatu gambaran yang
mendalam tentang masalah tersebut.

Berikuti ini adalah tanggapan responden atas pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan sehubungan dengan indicator-indikator tersebut. Pada bab IV skripsi
ini akan dipaparkan sejumlah data yang merupakan tanggapan responden atas
sejumlah pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan indikator-indikator yang

digunakan. Data-data tersebut kemudian akan dianalisis dan dibahas.
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Berikut ini adalah tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

sehubungan dengan indikator-indikator tersebut.

Dapat dijelaskan bahwa perilaku masyarakat dalam menciptakan budaya
hidup bersih masihlah sangat memprihatinkan yang mana berangkat dari
pertanyaan apakah masyarakat selalu menjaga pentingnya budaya hidup bersih
dalam kehidupan mereka sehari-hari, maka menurut sebagian besar resonden
masyarakat kurang menjaga pentingnya budaya hidup bersih dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Namun disatu sisi ada sebagian responden yang mengatakan
masyarakat sudah menjaga pentingnya budaya hidup bersih dalam kehidupan
mereka sehari-hari serta ada sebagian kecil responden yang mengatakan bahwa
masyarakat tidak menjaga hal itu. Serta hal ini menyebabkan masyarakat kurang
menerapkan budaya hidup bersih dalam kehidupan mereka sehari-hari, hal ini
terlihat dari besar responden yang mengatakan demikian walaupun di satu sisi
responden mengatakan bahwa masyarakat sudah menerapkan budaya hidup
bersih dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini juga berpengaruh pada setiap
kebijakan pemerintah akan budaya hidup bersih yang kurang di taati oleh
masyarakat.

Persoalan diatas dapat dikatakan bahwa perilaku masyarakat dewasa ini
tidak lagi memperdulikan asas-asas budaya hidup bersih dalam kehidupan
mereka padahal jika ditelesuri bahwa budaya hidup bersih sangatlah
berpengaruh pada semua sendi kehidupan masyarakat karena perilaku seseorang

akan menetukan bagaimana ia memperlakukan lingkugannya.
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A.

68

C. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil Analisa Data dari bab sebelumnya, maka dalam bab ini
penulis membuat kesimpulan dan saran yang berkenaan dengan rumusan
masalah “Sejauhmana Perilaku Masyarakat Terhadap Budaya Hidup Bersih (Studi
Kasus Pada Masyarakat Batu Merah Kampung RT 03 RW 03 Kecamatan Sirimau

Kota Ambon). Maka dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Perilaku masyarakat dalam menciptakan budaya hidup bersih belumlah baik,
namun pada analisa yang dilakukan perbandingan frekwensi jawaban
responden hampirlah sebanding menuju ke perilaku yang baik.

2. Kesadaran masyarakat akan budaya hidup bersih masih tidak baik. Namun
pada penelitian dan analisa yang dilakukan frekwensi jawaban responden
hampirlah sebanding, yang mana ada juga masyarakat yang sadar akan
budaya hidup bersih.

3. Tindakan masyarakat dalam menjaga budaya hidup bersih masihlah belum
baik, namun jika dilihat pada hasil penelitian serta analisa yang dilakukan
tindakan masyarakat dalam menjaga budaya hidup bersih sudah perlahan-
lahan baik jika dilihat dari frekwensi jawaban responden.

4. Kesadaran masyarakat akan kualitas kesehatan sudah relevan baik, namun
semua itu tidak sejalan dengan tindakan mereka dalam memperlakukan
lingkungan serta membudayakan hidup bersih pada lingkungan mereka

tempati.
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5. Sikap masyarakat terhadap waktu mebuang sampah sudah begitu balik,
namun ada sebagian masyarakat yang kurang tahu tentang waktu membuang
sampah pada waktunya.

B. Saran

Dari uraian hasil kesimpulan penelitian di depan maka beberapa saran

yang dapat diketengahkan adalah:

1. Hendaknya pemerintah haruslah lebih bijak dalam menyelesaikan masalah ini.
Merubah paradigma, perilaku serta persepsi seseorang yang sudah bobrok
bukan dari jarak yang begitu jauh, namun pendekatan secara langsung yang
paling efektif dalam mengawal masyawakat menuju cita-cita yang sudah
ditetapkan.

2. Perlu adanya training atau pendidikan khusus yang dilakukan oleh pemerintah
untuk menumbuhkan perilaku serta menumbuhkan tingkat kesadaran
masyarakat agar selalu menerapkan serta mencerminkan budaya hidup bersih
dalam kehidupan mereka sehari-hari agar selalu terjaga.

3. Diharapkan adanya tindakan serius secara hukum yang dilakukan oleh
pemerintah yang berwenang terkait dengan upaya untuk menjaga kebersihan
serta menciptakan budaya hidup bersih dapat tercapai, sehingga ada efek jera

oleh masyarakat.

Pemerintah haruslah mengevaluasi setiap proses kebijakan, agar setiap kebijakan
yang telah ditetapkan tetap dimonitoring dan diketahui oleh pemerintah, demi
mengetahui ketidakatau berhasilnya dari sebuah kebijakan yang telah dicita-

citakan.
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